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ABSTRAK

Self efficacy adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan seorang
individu terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan atau mencapai hasil kinerja
tertentu. Seff efficacy merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pencapaian
akademik mahasiswa. Belum banyak ditemukan studi tentang hal ini di Indonesia terutama di
Fakultas Kedokteran. Tujuan studi ini untuk mengetahui hubungan antara se/f efficacy dengan
pencapaian akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Studi ini
merupakan studi analitik dengan metode potong lintang pada 93 mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner Academic Self Efficacy
Scale yang telah tervalidasi dan di analisis dengan uji Fisher Exact. Hasil studi didapatkan tingkat
self efficacy sedang pada 78 (38,9%) mahasiswa dan tinggi 15 (16,1%) mahasiswa. Pencapaian
akademik (IPK) 14 dari 15 mahasiswa (93,3%) yang memiliki IPK baik dengan se/f efficacy tinggi,
sementara 69 dari 78 (88,4%) mahasiswa dengan IPK yang baik dengan seff efficacy sedang,
dengan p = 0,494 (p>0,05). Kesimpulan studi ini adalah tidak terdapat hubungan bermakna antara
self efficacy dengan pencapaian akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara.

Kata kunci: seff efficacy, pencapaian akademik, mahasiswa kedokteran

PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses dari faktor eksternal dan internal.> Faktor

individu yang berupaya mencapai tujuan
belajar atau yang biasa disebut dengan
hasil belajar.! Hasil belajar yang telah
dicapai setelah suatu proses kegiatan
belajar mengajar disebut prestasi belajar.
Prestasi belajar ditunjukkan melalui nilai
dalam bentuk IPK dan dapat dijadikan
sebagai informasi untuk mengetahui
kemampuan  mahasiswa memahami
materi yang telah dipaparkan oleh dosen.?
akademik

Pencapaian seseorang

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
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eksternal meliputi faktor fisik, seperti
kondisi gedung kampus dan sarana
prasarana perkuliahan. Faktor ektsernal
lainnya, yaitu faktor sosial seperti
dukungan sosial dari keluarga, teman dan
lingkungan. Faktor internal, terdiri dari
faktor fisik dan faktor psikologis, seperti
minat, bakat, motivasi dan keyakinan diri
(self efficacy).’

Self efficacy didefinisikan sebagai hasil
dari proses kognitif berupa keputusan,

keyakinan, atau pengharapan dari seorang



individu terhadap kemampuan mereka
untuk melakukan suatu tindakan atau
mencapai hasil kinerja tertentu.* Self
efficacy bergantung pada sikap perilaku,
seberapa banyak usaha yang akan
dilakukan untuk mencapai hasil, dan
tingkat persistensi yang dilakukan untuk
menyelesaikan tugas ketika dihadapi
dengan kesulitan.* Self efficacy dapat
diartikan sebagai keyakinan yang dimiliki
individu akan kemampuannya untuk
mengambil tindakan yang diperlukan
dalam mengatasi hambatan akademik.®
Umumnya individu dengan self efficacy
yang lebih tinggi, akan memperoleh
pencapaian akademik yang lebih baik
karena ia akan berusaha lebih keras untuk
menghadapi suatu tantangan, sedangkan
mahasiswa dengan self efficacy yang
lebih rendah rata — rata kurang giat dalam
berusaha menghadapi tantangan.®

Self efficacy merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi
pencapaian akademik mahasiswa, namun
sepanjang pengetahuan penulis, sangat
sedikit studi tentang hal ini di Indonesia
terutama di  Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara. Oleh karena
itu, maka penulis tertarik untuk
melakukan studi tentang hubungan antara
self efficacy dengan pencapaian akademik
Universitas

mahasiswa kedokteran

Tarumanagara.
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METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan studi analitik yang
menilai hubungan antara self efficacy dan
pencapaian akademik pada 93 mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara di blok kardiovaskuler
yang bersedia menjadi responden. Pada
studi ini didapatkan variabel bebas adalah
self efficacy dan variabel terikat adalah
pencapaian akademik.

Self efficacy akan dinilai menggunakan
Academic Self Efficacy Scale, yang sudah
dilakukan

Indonesia dengan nilai Cronbach alpha =

validasi dalam Bahasa

0,818. Skala ini terdiri dari 27 pertanyaan
yang berkaitan dengan self efficacy.
Faktor — faktor lain yang dapat
mempengaruhi  performa  akademik,
seperti motivasi dan fasilitas tempat
tinggal dan perkuliahan dinilai dengan

menggunakan kuesioner terstruktur.

HASIL PENELITIAN

Studi ini melibatkan total sejumlah 93
mahasiswa kedokteran yang sedang
menjalani blok Kardiovaskuler dengan
rentang usia responden adalah 18 sampai
22 tahun. Rerata usia responden yaitu
19,6 tahun. Sebagian besar responden
penelitian berjenis kelamin perempuan

yaitu sebanyak 67 responden (72%).
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Self efficacy

Sebagian besar responden memiliki self
efficacy kategori sedang, yaitu sebanyak
78 responden (83,9%). Responden paling
sedikit memiliki self efficacy kategori
rendah, yaitu sebanyak 0 responden (0%).
Responden dikategorikan self efficacy
rendah jika mendapatkan skor 27-54,
dikategorikan self efficacy sedang jika
mendapatkan skor 55-82, dikategorikan
self efficacy tinggi jika mendapatkan skor
83-108. (Tabel 1)

Tabel 1. Kategori Self Efficacy

Kategori

self efficacy Jumlah (%) Mean (SD)
75,88 (7,03)

Tinggi 15 (16,1)

Sedang 78 (83,9)

Rendah 0

Pencapaian akademik

Mayoritas responden, yaitu sebanyak 83
orang (89,2%) memiliki kategori IPK
yang baik. Kategori IPK yang disebut
baik adalah >2,75. (Tabel 2)

Tabel 2. Karakteristik pencapaian akademik

Kategori IPK  Jumlah (%) Mean (SD)
3,11 (0,34)

Baik 83(89,2)

Kurang Baik 10 (10,8)
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Hubungan antara self efficacy dan
pencapaian akademik

Prevalence risk self efficacy terhadap
pencapaian akademik adalah 1,05 berarti
mahasiswa yang memiliki self efficacy
lebih tinggi memiliki kemungkinan 1,05
kali lebih besar untuk memperoleh
pencapaian akademik yang lebih baik.
Pengelolaan data dengan menggunakan
uji Fischer menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,494 yang berarti tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara self
efficacy dan pencapaian akademik. (Tabel
3)

Tabel 3. Hubungan antara self efficacy dan
pencapaian akademik

Kategori IPK
self . Kurang Total PR p
efficacy Baik baik
Tinggi 14 1 15
(93,3%)  (6,7%)
Sedang 69 9 105 049
(88,4%)  (12,6%)
Faktor-faktor yang dapat mem-

pengaruhi pencapaian akademik

Mayoritas responden, yaitu sebanyak 84
orang (90,3%) pada penelitian ini
memiliki motivasi. Sebagian besar
responden, vyaitu 56 orang (60,2%)
menyatakan bahwa mereka merasa sudah
memiliki fasilitas belajar di kampus yang

baik. Mayoritas responden memiliki
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fasilitas belajar di rumah yang kondusif berarti tidak ada hubungan yang

dan nyaman vyaitu sebanyak 83 (89,2%) bermakna antara fasilitas belajar di

orang. (Tabel 4) kampus dan pencapian akademik. (Tabel
6)

Tabel 4. Faktor — faktor yang dapat mem-
pengaruhi pencapaian akademik Tabel 6. Hubungan fasilitas belajar di kampus
dan pencapaian akademik

Faktor - faktor Jumlah (%) Kategor] PR
Motivasi ;ﬁlxspsglajar Baik K;;?kng Total PR P

'va 84(30.3) el (874:%) (1275%) 56

Tidak 9097 Tidak Baik 34 3 . 062 038
Fasilitas belajar di kampus (91,8%) (8,2%)

Baik 56 (60,2)

Tidak baik 37(398) Hubungan fasilitas belajar di rumah
Fasilitas belajar di rumah dan pencapaian akademik

Kondusif dan nyaman 83 (89,2) ) . ) )

Tidak kondusif 10 (108) Prevalence risk fasilitas belajar dirumah

terhadap pencapaian akademik adalah

Hubungan motivasi dan pencapaian 1,130 berarti mahasiswa yang memiliki

akademik fasilitas belajar dirumah yang kondusif
Prevalence risk motivasi terhadap dan nyaman memiliki kemungkinan
pencapaian akademik adalah 0,881 1,130 kali lebih besar untuk memperoleh
dengan p = 0,342 berarti tidak ada pencapaian akademik yang lebih baik.
hubungan yang bermakna antara motivasi Pengelolaan data dengan menggunakan
dan pencapian akademik. (Tabel 5) uji Fischer menunjukkan p-value = 0,292

yang berarti tidak terdapat hubungan yang

Tabel 5. Hubungan motivasi dan pencapaian . . .
bermakna antara fasilitas belajar dirumah

akademik
Kategori IPK yang kondusif dan nyaman dan
Motivasi Baik Kurang Total PR p . .
baik pencapaian akademik (Tabel 7).
lya 74 10 84
(88%) (12%) . . .
Tidak 9 0 088 0342 Tabel 7. Hubungan fasilitas belajar di rumah
(100%) (0%) o dan pencapaian akademik
Kategori IPK
- . . fasilitas belajar . Kurang Total PR p
Hubungan fasilitas belajar di kampus di rumah Baik baik
dan pencapaian akademik Kondusif dan 75
_ N _ _ nyaman ©06%) ° (8,6%) 83
Prevalence risk fasilitas belajar di 1,13 0,29
) ) Tidak kondusif 8 2 2.2%) 10
kampus terhadap pencapaian akademik (8,6%) '

adalah 0,618 dengan p-value = 0,379,
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PEMBAHASAN

Hubungan self efficacy dan pencapaian
akademik

Pada studi ini rerata skor self efficacy
responden adalah 75,88 yang tergolong
dalam kategori self efficacy sedang.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 78
responden (83.9%) memiliki self efficacy
yang sedang. Hal ini menandakan bahwa
tingkatan dari semua dimensi self efficacy
individu berada antara tinggi dan rendah,
berarti  individu  meyakini  bahwa
kesulitan dari tugas-tugas yang ia
kerjakan terasa sedang, dapat menguasai
sekitar setengah dari bidang dari tugas
yang ia miliki, dan memiliki kemantapan
yang sedang terhadap keyakinannya
dalam mengerjakan tugas yang ia miliki.’
Self efficacy adalah keyakinan individu
atas kemampuannya untuk menggerakkan
motivasi, kemampuan kognitif, dan
tindakan  yang  diperlukan  untuk
memenuhi tuntutan situasi. Self efficacy
dipengaruhi oleh pengalaman keber-
hasilan individu (mastery experience),
pengalaman keberhasilan orang lain
(vicarious experience), persuasi verbal
(verbal persuation) serta kondisi fisio-
logis dan emosional (physiological and
emotional state). Pengalaman keberhasil-
an individu merujuk pada pengalaman
pribadi individu. Pengalaman mendapat-

kan keberhasilan akan menaikkan self
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efficacy seseorang, sementara kegagalan
akan menyebabkan sebaliknya. Seorang
individu juga dapat termotivasi atau
sebaliknya untuk mengerjakan sebuah
tugas setelah belajar atau menyaksikan
pengalaman dari orang lain. Persuasi
verbal atau persuasi sosial merujuk pada
seberapa mungkin seorang individu untuk
diyakinkan secara verbal oleh orang lain
untuk memengeruhi keyakinan individu
tersebut  terhadap  kemampuannya.
Kondisi fisiologis dan emosional akan
mendasarkan informasi terhadap individu
mengenai dirinya sendiri. Ketegangan
fisik dan emosional seperti kecemasan
maupun  stres akan  mengurangi
keyakinan individu terhadap kemampuan
yang ia miliki.

Pada studi ini pencapaian akademik
dinilai dengan indeks prestasi kumulatif.
Rerata indeks prestasi kumulatif (IPK)
responden pada penelitian ini adalah 3,11.
Mayoritas responden sebanyak 82
(89.2%) memiliki IPK yang tergolong
baik, yaitu lebih dari 2,75. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian akademik, yang dapat dibagi
menjadi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal merujuk pada faktor yang
berasal dari diri sendiri dan merupakan
faktor yang paling dominan

mempengaruhi pencapaian akademik.



Faktor internal mencakup keadaan fisik,
kecerdasan, minat, motivasi  dan
kemampuan dalam manajemen waktu.
Faktor eksternal merujuk pada faktor
yang berasal dari luar mencakup
lingkungan keluarga, tempat tinggal dan
kampus, fasilitas belajar  serta
ketersediaan teknologi.®

Pada studi ini didapatkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara self efficacy dan
pencapaian akademik (p value = 0,494).
Studi di Indonesia yang dilakukan oleh
Rachmah di  Universitas Lambung
Mangkurat menyatakan bahwa sebagian
besar responden (63,3%) memiliki self
efficacy yang tinggi.'° Selain itu studi ini
juga menunjukkan bahwa self efficacy
memiliki pengaruh yang lemah dan tidak
signifikan terhadap prestasi akademik
(pengaruh 2%, F = 0,59 dan p > 0,05).%°
Studi lainnya yang dilakukan oleh
Lisiswati di Universitas Lampung dan
Khan dkk di Universitas Ataturk di Turki
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara self efficacy
dengan pencapaian akademik.**? Hasil
yang berbeda tampak pada studi Supriyati
di  Universitas  Malahayati  yang
memperlihatkan adanya hubungan antara
self efficacy dan pencapaian akademik
yang dinilai dari hasil UKMPPD. Hasil
studi tersebut tampak bahwa mahasiswa

yang memiliki self efficacy yang tinggi
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memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk lulus dalam UKMPPD.!
Beragamnya  hasil  studi  tersebut
mengenai hubungan self efficacy dengan
pencapaian akademik seperti yang
dilakukan oleh Rachmah, Khan dkk, dan
Lisiswati mungkin disebabkan karena
banyaknya faktor lain yang bisa
mempengaruhi pencapaian akademik.
Faktor — faktor ini terdiri dari perilaku
belajar yang diterapkan oleh mahasiswa,
faktor lingkungan akademik kampus,
lingkungan keluarga, fasilitas kampus dan
kompetensi dosen. Pencapaian akademik
mahasiswa merupakan hasil  dari
hubungan yang kompleks antara
kemampuan dan pengetahuan yang
dimediasi oleh persepsi kecemasan,
motivasi, kepercayaan diri, dan kesiapan
dalam menghadapai ujian, tugas, serta
pembelajaran.  Oleh  karena itu,
pencapaian akademik tidak hanya
bergantung

pada self efficacy

mahasiswa. %12 Terdapat juga
kemungkinan bahwa mahasiswa memiliki
konsep mengenai self efficacy tanpa
adanya tindakan nyata atau penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Rachmah
dalam studinya melakukan wawancara
dengan beberapa mahasiswa yang
menunjukkan bahwa mereka kesulitan
dalam menerapkan perilaku belajar yang

baik meskipun mereka mengetahui bahwa
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perilaku tersebut dapat meningkatkan
prestasi mereka.”

Perbedaan hasil pada studi ini dengan
penelitian Supriyati mungkin terjadi
karena self efficacy dapat memengaruhi
performa,  ketekunan, menentukan
pilihan, dan tindakan mendekati atau
menyelesaikan tugas, sehinggal hal
tersebut dapat memengaruhi pencapaian
akademik mahasiswa. Individu yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan
mengarahkan seseorang pada prestasi
yang lebih baik dalam berbagai bidang
karena akan mengaktifkan perubahan
psikologi yang mengurangi rasa sakit dan

lebih dapat mentolerir stress.**

Hubungan faktor — faktor lain terkait
pencapaian akademik

Motivasi  merupakan  faktor  yang
dianggap dominan dalam menentukan
pencapaian akademik dengan cara
mempengaruhi  proses  pembelajaran
mahasiswa. Seseorang dengan motivasi
yang tinggi,
intelegensi yang tinggi.*® Pada studi ini
didapatkan  bahwa tidak

cenderung  memiliki
terdapat
hubungan antara motivasi dan pencapaian
akademik (p = 0,342). Hasil studi ini
berbeda dengan vyang dilakukan di
Indonesia oleh Lisiswati dkk tentang
motivasi mahasiswa kedokteran
Universitas Lampung Yyang sedang

menjalani blok Medical Basic Science
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(MBS) 3 menunjukkan hasil motivasi
yang cukup tinggi pada semua dimensi
(intrinsik, ekstrinsik, task value, control
of learning beliefs, self-efficacy), dan juga
didapatkan hubungan yang lemah antara
motivasi dan pencapaian akademik.'*

Motivasi merujuk pada alasan yang
mendasari perilaku atau tindakan yang
didasari oleh kemauan. Motivasi intrinsik
adalah nilai yang berasal dari dalam diri
individu, digerakkan oleh kesenangan
atau minat pribadi. Motivasi intrinsik
melibatkan gabungan dari kepercayaan,
persepsi, nilai, minat dan tindakan.
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan atau
alasan yang dipengaruhi oleh adanya
penguatan dari luar. Motivasi intrinsik
seseorang mahasiswa untuk belajar
menandakan bahwa mahasiswa tersebut
memang  menyukai  proses  dari
pembelajaran itu sendiri. Sementara
motivasi ekstrinsik seorang mahasiswa
untuk  belajar menandakan bahwa
terdapat sesuatu hal dari luar seperti nilai
yang lebih tinggi yang memberikan
dorongan atau semangat bagi seorang
mahasiswa untuk belajar lebih giat.
Motivasi juga terkait dengan self efficacy
dan juga perilaku mahasiswa yang
diterapkan dalam proses belajar. Oleh
karena itu motivasi dapat mempengaruhi
pencapaian akademis dari mahasiswa.*
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi

pencapaian akademik adalah fasilitas



belajar di rumah dan di kampus. Pada
studi ini didapatkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara fasilitas belajar di rumah
dan pencapaian akademik (p = 0,292).
Hasil ini berbeda dengan hasil studi pada
siswa SMA yang dilakukan oleh Sahita
dan Rahmawati di Surabaya yang
menunjukkan bahwa fasilitas belajar di
rumah  mempengaruhi pencapaian
akademik secara signifikan.’® Sementara,
hasil studi ini menunjukkan tidak ada
hubungan antara fasilitas belajar di
kampus dan pencapaian akademik (p =
0,379). Hasil studi ini berbeda dengan
studi  oleh  Pringgoutami  bahwa
lingkungan belajar  di kampus
berhubungan secara signifikan dengan
motivasi belajar mahasiswa.®

Fasilitas belajar adalah semua yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar
baik bergerak maupun tidak bergerak agar
tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan
lancar, teratur, efektif, dan efisien.
Fasilitas belajar mencakup ruang atau
tempat belajar yang baik, perabotan
belajar yang lengkap, dan perlengkapan
belajar yang efisien. Keadaan fisik yang
baik, lebih menguntungkan mahasiswa
belajar dengan tenang dan teratur.
Sebaliknya lingkungan fisik yang kurang
memadai akan mengurangi efisiensi hasil
belajar.  Untuk  memperoleh  hasil

pembelajaran optimal, dalam proses

Tarumanagara Med. J. 2, 2, 234-243, Oktober 2020

pembelajaran  perlu  dukungan dari
berbagai faktor, salah satunya adalah
fasilitas belajar. Dapat dikatakan bahwa
fasilitas belajar dapat mempermudah
kegiatan pembelajaran sehingga bisa
meningkatkan pencapaian akademik.!’

Lingkungan belajar merupakan faktor
yang berasal dari luar diri mahasiswa
yang tidak bisa diabaikan selama proses
pembelajaran. Lingkungan belajar, baik
lingkungan kampus, lingkungan keluarga,
dan lingkungan masyarakat mempunyai
pengaruh  tidak langsung terhadap
peningkatan prestasi belajar. Semua
lingkungan  belajar ~ mempengaruhi
kemampuan konsentrasi belajar.
Lingkungan belajar yang kondusif dapat
membuat seseorang untuk nyaman belajar
di dalamnya. Hal tersebut selanjutnya
akan meningkatkan motivasi seseorang
untuk belajar. Beberapa faktor yang harus
dipenuhi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif antara lain faktor
suara, pencahayaan, suhu ruangan, desain
belajar, hubungan antara sesama,
kebersihan, kelengkapan sarana dan
prasarana. Apabila terdapat salah satu
faktor yang tidak terpenuhi secara tidak
langsung juga akan mempengaruhi
seseorang Yyang belajar didalamnya.
Lingkungan belajar yang kondusif
cenderung akan meningkatkan

pencapaian akademik mahasiswa.8
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KESIMPULAN

Pada studi ini disimpulkan bahwa tingkat

self efficacy ~mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
mayoritas pada kategori sedang dan tidak
ada responden yang memiliki self efficacy
rendah. Tidak terdapat hubungan
bermakna antara self efficacy dengan
mahasiswa

pencapaian akademik

Fakultas Kedokteran Universitas

Tarumanagara (p = 0,494).

SARAN

Berdasarkan hasil temuan pada studi ini,
maka mahasiswa diharapkan melakukan
refleksi diri mengenai kemampuan self
efficacy dan merencanakan strategi
perbaikan untuk meningkatkan
kemampuan self efficacy. Terdapat empat
cara untuk meningkatkan self efficacy
yaitu belajar dari pengalaman yang telah
dilalui, belajar dari pengalaman orang lain
dengan cara berkonsultasi dengan
penasehat akademik dan melakukan peer
mentoring serta meningkatkan keadaan
sosial, dan memahami keadaan fisiologis
serta emosi diri sendiri.

disarankan  untuk
Medical

Education Unit mengenai pentingnya self

Bagi  institusi

menginformasikan pada

efficacy dalam pembelajaran agar dapat
disusun strategi pembelajaran yang

sesuai, dengan cara memberikan
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pelatihan bagi staf pengajar mengenai
cara meningkatkan self efficacy. Dan juga
menginformasikan penasehat akademik
mengenai pentingnya self efficacy agar
penasehat akademik mampu memberikan
konsultasi dan bimbingan mengenai self
efficacy dan cara meningkatkannya, serta
membagikan pengalaman dari penasehat
akademik dan meminta mahasiswa untuk
melakukan refleksi diri dari pengalaman

yang telah mahasiswa lalui.
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